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Abstrak 
Kemampuan komunikasi non verbal penting untuk membantu individu dalam melengkapi, mengatur, menggantikan, 

atau memberi penekanan pada pesan verbal yang disampaikan. Komunikasi non verbal dapat disampaikan 

menggunakan ekspresi wajah, gerak tubuh, atau suara tanpa unsur linguistik. Kemampuan komunikasi non verbal siswa 

autis masih kurang berkembang sehingga perlu adanya intervensi dengan menggunakan pendekatan ABA bermedia 

kartu gambar animasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendekatan applied behavior analysis bermedia 
kartu gambar animasi terhadap kemampuan komunikasi non verbal pada siswa autis. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif jenis penelitian pre-experimental design dengan one-group pretest-posttest design. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan instrumen penelitian menggunakan tes perbuatan, analisis data menggunakan 

statistik non parametrik dengan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) 0.027 < 0.05. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan applied behavior analysis (ABA) 

bermedia kartu gambar animasi terhadap kemampuan komunikasi non verbal pada siswa autis. Implikasi dari penelitian 

ini yaitu penggunaan pendekatan ABA mampu meningkatkan kemampuan komunikasi non verbal pada siswa autis, 

selain itu juga mampu meningkatkan kemampuan interaksi sosial serta menghilangkan perilaku tertentu. Penggunaan 

kartu bergambar dalam pembelajaran dapat membantu siswa agar lebih bersemangat dan aktif.   

 

Kata kunci : ABA, kartu gambar animasi, autis 

 

Abstract 
Nonverbal communication skills are important to help individuals complement, organize, replace, or emphasize verbal 

messages uttered. Non verbal communication can be conveyed using facial expressions, body language, or voice 

without linguistic elements. It turns out that those abilities are still underdeveloped, so that intervention is needed using 

the ABA approach using animated picture cards. This study aims to test the impact of the applied behaviour analysis 

approach using animated picture cards on non verbal communication abilities in autistic students. This study used a 

quantitative approach, a pre-experimental design type of research with a one-group pretest-posttest design. In terms of 

data collection techniques, this study used tests and research instruments using action tests, while data analysis used 

non-parametric statistics with the Wilcoxon test. The study results found that Asymp. Sig (2-tailed) 0.027 < 0.05. The 

study summarized that the applied of behaviour analysis (ABA) approach using animated picture cards has a significant 
impact toward non verbal communication abilities of autistic students. The implication of this study is that the use of 

the ABA approach can improve non-verbal communication skills in autistic students, in addition it can also improve 

social interaction skills and eliminate certain behaviors. The use of picture cards in learning can help students to be 

more enthusiastic and active. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan individu dalam berkomunikasi sangat 

penting dalam menyampaikan pesan, ide, dan perasaan 

yang ingin disampaikan kepada orang lain. Secara 

umum, komunikasi adalah proses di mana pesan dibuat, 

disampaikan, diterima, dan diolah oleh individu yang 

terjadi didalam diri seseorang dan atau diantara dua 

atau lebih dengan tujuan tertentu (Pohan & Fitria, 

2021). Melalui komunikasi, manusia mampu 

menyampaikan ide dan pikiran mereka kepada orang 

lain, sehingga orang lain dapat menerima informasi dan 

pengetahuan, komunikasi juga penting untuk menjaga 

hubungan yang baik dengan orang lain, mencegah 

isolasi dalam masyarakat, memahami situasi yang 

terjadi, mengubah sikap dan perilaku, mengawasi serta 

mengendalikan kegiatan, memberikan motivasi kepada 

orang lain, dan yang paling penting, membuat 

keputusan yang tepat (Zumiarti, 2022).  

Komunikasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. 

Komunikasi verbal merupakan proses seorang pengirim 

pesan menyampaikan informasi kepada penerima pesan 

dan sebaliknya, penerima pesan merespon dengan 

menggunakan bahasa lisan atau tertulis (Mulyani et al., 

2022). Sementara itu, komunikasi non verbal 

didefinisikan sebagai komunikasi yang disampaikan 

dengan menggunakan ekspresi wajah, gerak tubuh, atau 

suara tanpa unsur linguistik, dengan kata lain segala 

sesuatu kecuali menggunakan kata-kata (Hall et al., 

2019). Bambaeeroo & Shokrpour (2017) berpendapat 

bahwa komunikasi non verbal adalah bentuk 

komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan 

semua aspek komunikasi kecuai menggunakan kata-

kata. Komunikasi non  verbal menjadi salah satu cara 

berkomunikasi yang paling umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, karena komunikasi non verbal 

bersifat jujur dan mengungkapkan suatu hal secara 

langsung atau spontan (Purba & Siahaan, 2022). 

Seringkali penggunaan komunikasi verbal tidak efektif 

dikarenakan komunikatornya tidak menggunakan 

komunikasi non verbal dengan baik dalam waktu yang 

bersamaan (Parianto & Marisa, 2022). Pengunaan 

komunikasi non verbal dalam kehidupan sehari-hari 

sama pentingnya dengan penggunaan komunikasi 

verbal, komunikasi non verbal memiliki 4 manfaat 

utama yaitu dapat melengkapi, mengatur, 

menggantikan, atau memberi penekanan pada pesan 

verbal yang disampaikan (Phutela, 2015). Bagi individu 

yang mengalami kesulitan dalam komunikasi verbal 

maka penggunaan komunikasi non verbal dapat 

digunakan oleh mereka sebagai pengganti dari 

kemampuan komunikasi verbal yang kurang 

berkembang. Jika komunikasi non verbal mereka dapat 

dikembangkan dengan baik maka mereka akan lebih 

mudah dalam melakukan komunikasi dengan 

lingkungan sekitarnya.  

Salah satu kelompok individu yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan komunikasi adalah individu 

dengan autis. Individu dengan Autism Spectrum 

Disorder (ASD) atau autis adalah salah satu yang dapat 

dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus. 

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan 

neurologis yang mengakibatkan kurangnya kemampuan 

dalam komunikasi sosial, dan adanya minat terbatas dan 

perilaku yang berulang (Hodges et al., 2020). Hambatan 

yang dialami anak autis ini sering kali menyebabkan 

mereka kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan orang di sekitarnya. Selain itu juga mereka 

sering dipandang aneh karena perilaku yang mereka 

tunjukkan kurang sesuai dengan konteks sosial yang ada 

di sekitarnya. Hambatan yang dialami oleh anak autis ini 

akan berpengaruh pada kehidupannya baik di 

lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah saat 

belajar.  

Kemampuan berkomunikasi anak autis sering kali 

tidak berkembang seperti anak lain pada umumnya 

diusia mereka. Kemampuan berkomunikasi biasanya 

akan muncul saat anak mulai mengenal bahasa. Tahapan 

perkembangan bahasa anak, seperti yang dijelaskan oleh 

Piaget dan Vygotsky, menunjukkan bahwa pada usia 0-1 

tahun, anak berada dalam tahap pralinguistik, 

selanjutnya, pada usia 1-5 tahun, perkembangan bahasa 

berlanjut ke tahap linguistik, di mana anak mulai 

menggunakan kata-kata dan membentuk kalimat untuk 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya (Saleh & 

Mutahara, 2023). Pada anak yang mengalami autisme 

berat umumnya akan menghadapi kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi awal 

contohnya anak-anak dengan autisme mungkin 

menunjukkan kesusahan dalam membuat kontak mata 

dengan individu lain sebagai upaya untuk berinteraksi 

sosial, sementara itu pada anak-anak dengan gejala 

autisme ringan tantangannya kemungkinan terletak pada 

kurangnya spontanitas dalam menggunakan 

keterampilan komunikasi reseptif dan ekspresif, mereka 

juga mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan keterampilan komunikasi pragmatis, 

sehingga menjadi lebih sulit bagi mereka untuk efektif 

menyampaikan informasi kepada orang-orang di 

sekitarnya (Widiart et al., 2021). Kemampuan 

komunikasi yang kurang berkembang pada anak autis 

dapat berpengaruh pada kehidupan sosialnya dan 

menghambatnya dalam banyak aspek kehidupannya. 

Kemampuan komunikasi sangat penting untuk dimiliki 

oleh individu dalam melakukan kegiatannya sehari-hari 
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karena melalui komunikasi maka hubungan sosial akan 

terjalin dan dalam berkomunkasi juga individu dapat 

saling bertukar pesan yang ingin disampaikan.  

Beberapa anak autis mengalami masalah dalam 

melakukan komunikasi secara verbal padahal mereka 

mempunyai kemampuan untuk berbicara. Selain 

komunikasi verbal, anak autis juga mengalami 

kesulitan dalam perkembangan kemampuan 

komunikasi non verbal mereka. Komunikasi non verbal 

melibatkan penyampaian pesan melalui elemen-elemen 

seperti gerakan badan, pergerakan mata, mimik wajah, 

postur badan, pengaturan jarak atau ruang antar 

individu, irama dan volume suara, dan bahkan juga 

bahkan melibatkan keheningan (Pratiwi et al., 2019). 

Gangguan pada komunikasi non verbal yang sering 

dialami anak autis adalah ketidak mampuannya untuk 

melakukan kontak mata dengan individu lain, 

kesusahan untuk menggunakan dan memahami ekspresi 

wajah, penggunaan gerak tubuh yang tidak sesuai, dan 

kurang mampu dalam memahami ruang pribadi antar 

individu saat berinteraksi. Adanya masalah dalam 

kemampuan komunikasi non verbal pada anak autis 

menyebabkan mereka sering dipandang aneh oleh 

orang-orang di sekitarnya karena cara komunikasi non 

verbal mereka yang kurang sesuai dan tidak seperti 

pada individu umumnya. Kurangnya kemampuan 

komunikasi non verbal anak autis juga sering kali 

menimbulkan kesalah pahaman antara anak autis 

dengan individu lain, sehingga pesan yang ingin 

disampaikan tidak dapat diterima dengan baik. 

Kemampuan komunikasi non verbal sangat dibutuhkan 

oleh anak autis karena bagi anak autis yang 

kemampuan komunikasi verbalnya masih kurang 

berkembang maka kemampuan komunikasi non verbal 

dapat menggantikannya sebagai cara menyampaikan 

pesan kepada individu lain.  

Kemampuan komunikasi non verbal anak autis 

dapat ditingkatkan dengan memberikan intervensi. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

intervensi adalah pendekatan apllied behavior analysis 

atau ABA. ABA banyak digunakan dalam intervensi 

untuk meningkatkan suatu keterampilan yang 

diinginkan untuk anak autis. Applied behavior alysis 

atau ABA adalah ilmu yang mengimplementasikan 

dasar-dasar dari teori perilaku yang bertujuan untuk 

merubah, membenahi, dan meningkatkan perilaku 

tertentu agar sesuai dengan norma-norma sosial yang 

berlaku (Putri, 2022). Prinsip utama ABA mengikuti 

teori behavioris yang menyatakan bahwa perilaku 

disebabkan oleh rangsangan eksternal di lingkungan, 

itulah sebabnya pemberian penghargaan (eksternal) 

akan memperkuat suatu perilaku, dan pemberian 

hukuman (eksternal) akan menghambat suatu perilaku 

(Sandoval-Norton & Shkedy, 2019). Salah satu teori 

perilaku yang menjadi dasar adalah teori perilaku oleh 

Skinner yang biasanya disebut dengan operant 

conditioning. Dalam operant conditioning, perilaku 

yang segera diikuti oleh penguat secara langsung dan 

sesuai dengan situasinya akan lebih mungkin terulang di 

masa depan, sedangkan perilaku yang diikuti oleh 

hukuman akan cenderung berkurang (Bąbel, 2020).  

Skinner menganggap bahwa reward (hadiah) atau 

reinforcement (penguatan) sebagai elemen yang paling 

penting dalam proses belajar (Zaini, 2014). Teori 

perilaku Skinner mendefinisikan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan perilaku, ketika individu mampu 

menunjukkan perubahan melalui stimulus yang 

disampaikan menjadi respon (Setiawan et al., 2020). 

Selama enam dekade terakhir, pendekatan terhadap 

pengobatan autisme telah mengalami perkembangan 

signifikan dari model awal yang ditetapkan oleh Lovaas 

dan UCLA Young Autism Project, sekarang ada 

beragam model pengobatan yang komprehensif dan 

praktik intervensi yang bertujuan untuk mengatasi 

berbagai defisit pada anak-anak dan remaja dengan 

autism spectrum disorder (ASD) mencakup aspek-aspek 

seperti kognisi, bahasa, keterampilan sosial, perilaku 

yang bermasalah, dan keterampilan hidup sehari-hari 

(Reichow et al., 2018). Prinsip pada metode ABA 

adalah penerapan teori perilaku dengan penekanan awal 

pada kedisiplinan, pengembangan kemampuan meniru, 

serta pembentukan kemampuan anak untuk menjalin 

kontak mata (Julianingsih et al., 2023). Oleh karena itu, 

metode ABA merupakan salah satu pendekatan yang 

efektif dalam intervensi untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi non verbal anak-anak dengan 

autisme.  

Pendekatan ABA yang akan digunakan adalah 

dengan menerapkan teknik discrete trial tarining atau 

DTT. Teknik DTT merupakan sebuah siklus yang 

dimulai dengan memberikan instruksi, kemudian 

pemberian prompt jika instruksi tidak mendapat respon, 

dan yang terakhir adalah memberikan imbalan. Media 

kartu gambar animasi akan digunakan selama 

melaksanakan intervensi dengn pendekatan ABA. Media 

ini digunakan agar anak lebih mudah memahami 

instruksi dan gerakan dalam komunikasi non verbal 

yang akan diajarkan. Media kartu bergambar merupakan 

alat bantu dalam pembelajaran yang bertujuan 

memfasilitasi pemahaman dalam proses belajar, 

sehingga anak dengan autisme dapat memperoleh 

pengalaman belajar melalui pengamatan gambar-gambar 

yang terdapat dalam kartu tersebut (Sadono, 2020). 

Banyak dari individu dengan autis digambarkan sebagai 

visual learner, sehingga mereka cenderung 

menunjukkan peningkatan respon terhadap informasi 
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yang disajikan secara visual (Elmonayer, 2019). Media 

kartu gambar animasi merupakan contoh dari visual 

support yang dapat digunakan sebagai media 

penyampaian materi kepada anak autis yang merupakan 

visual learner. Media kartu gambar animasi ini akan 

berisi gambar mengenai gerakan tubuh yang akan 

diajarkan kepada anak sebagai bagian dari komunikasi 

non verbal. Gerakan tubuh tersebut yaitu gerakan 

menunjuk, mengangguk, dan menggeleng. Melalui 

kartu gambar animasi yang ditunjukkan kepada anak, 

maka mereka diharapkan dapat mengikuti instruksi 

untuk menirukan gerakan tersebut.   

Setelah melakukan observasi awal yang dilakukan 

di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang, 

maka ditentukan subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa autis kelas 1 SDLB di SLBN Pembina Tingkat 

Nasional Bagian C Malang yang berjumlah enam orang 

anak kemampuan komunikasi mereka masih cenderung 

kurang. Lima dari enam orang anak tersebut memiliki 

kemampuan komunikasi verbal yang kurang 

berkembang sedangkan satu anak lainnya memiliki 

kemampuan komunikasi verbal yang sudah cukup 

berkembang. Sementara itu kemampuan komunikasi 

non verbal dari enam orang anak tersebut masih belum 

berkembang dengan baik. Mereka mampu melakukan 

kontak mata walaupun hanya sesaat saja yaitu tidak 

lebih dari tiga detik saja. Sementara itu kemampuan 

mereka dalam komunikasi non verbal lainnya seperti 

menggunakan gerakan tubuh dan menggunakan 

ekspresi wajah saat berkomunikasi masih belum 

berkembang. Dikarenakan kemampuan komunikasi non 

verbal mereka yang masih belum berkembang 

sementara komunikasi merupakan aspek yang penting 

untuk dikuasi seorang individu maka kemampuan 

komunikasi non verbal mereka perlu dikembangkan 

lagi. Bagi anak yang memiliki kemampuan komunikasi 

verbal sudah cukup berkembang maka peningkatan 

kemampuan komunikasi non verbal dapat bermanfaat 

bagi anak tersebut untuk melengkapi dan memeperjelas 

pesan dari komunikasi verbal yang dia lakukan, 

sementara untuk anak yang kemampuan komunikasi 

verbalnya masih belum berkembang maka peningkatan 

komunikasi non verbal mereka dapat bermanfaat 

sebagai pengganti kemampuan komunikasi verbal yang 

belum berkembang sehingga anak dapat berkomunikasi 

dengan orang lain meskipun tidak melalui kata-kata 

yang disampaikan melalui lisan maupun tulisan tetapi 

melalui gerak tubuh. Kemampuan komunikasi non 

verbal dipilih untuk dikemabangkan karena kondisi 

siswa yang memiliki kemampuan komunikasi verbal 

yang masih sangat kurang, siswa mampu 

mengerluarkan suara dan beberapa kata namun masih 

kurang digunakan sehingga akan membutuhkan waktu 

yang lebih lama dan tenaga yang lebih profesional untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi verbal 

mereka.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang mendukung 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Heri, 

Komang Gde Trisna Purwantara, Putu Agus Ariana 

menunjukkan hasil bahwa adanhya pengaruh terapi 

applied behavior analysis terhadap interaksi sosial pada 

anak autisme umur 7-12 tahun di SDLB SLB Negeri 2 

Buleleng yang berjumlah 62 anak. Selain itu juga 

penelitian yang dilakukan oleh Naurah Rohadatul Aisy 

yang menunjukkan hasil yaitu adanya pengaruh 

penggunaan kartu bergambar dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal ekspresi emosi senang, sedih, 

marah, dan terkejut pada seorang autis kelas X di SLB 

Purnama Asih. Perbedaan antara dua penelitian di atas 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada 

variabel terikatnya yang pada penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi non verbal sementara pada dua 

penelitian sebelumnya menggunakan variabel terikat 

kemampuan interaksi sosial dan kemampuan mengenal 

ekspresi emosi. Selain itu juga perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

menggunakan pendekatan applied behavior analysis 

bermedia kartu gambar animasi untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi non verbal pada siswa autis. 

Pada penelitian ini juga hanya akan berfokus pada 

komunikasi non verbal dengan menggunakan gerak 

tubuh yaitu gerakan menunjuk, mengangguk, dan 

menggeleng. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh pendekatan applied behavior analysis 

bermedia kartu gambar animasi terhadap kemampuan 

komunikasi non verbal pada siswa autis. Berdasarkan 

pada latar belakang yang telah disusun maka penelitian 

yang akan dilakukan adalah dengan judul pengaruh 

metode applied behavior analysis (ABA) bermedia 

kartu gambar animasi terhadap kemampuan komunikasi 

non verbal pada siswa autis.  

METODE 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan  

penelitian kuantitatif adalah pendekatan dalam 

penelitian yang berakar pada filosofi positivisme, 

metode ini bertujuan untuk menyelidiki populasi atau 

sampel tertentu dengan menggunakan instrumen 

penelitian untuk pengumpulan data, data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif atau 

statistik, tujuan utamanya adalah untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 

(Sugiyono, 2017).  

Didasarkan pada penelitian yang dilakukan maka 

penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen 
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dengan bentuk pre-experimental design. Dalam 

penelitian pre-experimental design terdapat beberapa 

bentuk, salah satunya yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah bentuk one-group pretest-posttest 

design. Dalam desain one-group pretest-posttest, 

pretest O1 dilakukan sebelum memberikan perlakuan 

atau treatment untuk menilai kemampuan awal, dalam 

hal ini adalah kemampuan komunikasi non verbal 

anak autis. Setelah perlakuan diberikan, yang 

dilakukan menggunakan pendekatan applied behavior 

analysis (ABA) bermedia kartu gambar animasi, 

posttest O2 kemudian dilakukan untuk mengevaluasi 

kemampuan non verbal anak autis setelah menerima 

perlakuan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di SLBN Pembina 

Tingkat Nasional Bagian C Malang dengan 

mengambil subjek penelitian sebanyak 6 orang anak 

siswa autis pada jenjang kelas 1 SDLB. Siswa autis 

yang berjumlah 6 ini memiliki kemampuan 

komunikasi non verbal yang sama yaitu masih kurang 

mampu dalam menggunakan gerak tubuh khususnya 

dalam gerakan menunjuk, mengangguk, dan 

menggeleng untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Variabel penelitian merujuk pada ciri atau atribut 

yang ada pada individu, objek, atau kegiatan yang 

memiliki variasi yang dapat ditentukan oleh peneliti 

untuk diselidiki, kemudian dianalisis guna mencapai 

kesimpulan (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yang diteliti yaitu variabel bebas 

yaitu pendekatan applied behavior analysis (ABA) 

bermedia kartu gambar animasi, dan variabel terikat 

yaitu kemampuan komunikasi non verbal pada siswa 

autis. 

Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik tes perbuatan atau tes unjuk 

kerja. Tes adalah sebuah instrumen untuk 

mengumpulkan informasi, namun dibandingkan 

dengan alat-alat lainnya, tes memiliki sifat yang lebih 

formal karena terikat oleh berbagai batasan (Arikunto, 

2018). Tes akan dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

pretest dan posttest. Dalam penelitian ini, tes 

perbuatan dilakukan untuk melihat kemampuan 

komunikasi non verbal anak autis dalam aspek 

kemampuan menunjuk objek yang diinginkan, dan 

kemampuan menjawab pertanyaan dengan gelengan 

(tidak) dan anggukan (ya) kepala.  

Dalam pengambilan data menggunakan 

instrumen penelitian yang telah disusun dengan 

kriteria penilaian yaitu: skor 4 untuk kemampuan 

tanpa bantuan, skor 3 untuk kemampuan dengan 

bantuan visual, skor 2 untuk kemampuan dengan 

bantuan gestur, dan nilai 1 untuk kemampuan dengan 

bantuan fisik. Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam 

instrumen penelitian ini yaitu: gerakan menunjuk, 

gerakan menggeleng, dan gerakan mengangguk.  

 
Gambar 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kemampuan 

Komunikasi Non Verbal 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini maliputi gerakan komunikasi non verbal 

yang ditugaskan kepada anak yaitu menunjuk, 

menggeleng, dan mengangguk. Gerakan menunjuk anak 

diminta untuk menunjuk beberapa benda dan seseorang 

yang berada di dalam ruangan yaitu buku, papan tulis, 

mainan, dan guru. Selanjutanya untuk gerakan 

menggeleng dan mengangguk, siswa diminta untuk 

menjawab beberapa pertanyaan sederhana yang diajukan 

dengan menggunakan gerakan menggeleng dan 

mengangguk.  

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan 

setelah semua data dari responden atau sumber data 

lainnya telah terkumpul (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini, teknik analisis data yang dilakukan yaitu 

statistik non parametrik dengan menggunakan uji 

jenjang bertanda wilcoxon match pairs test karena untuk 

menilai hipotesis komparatif (uji beda) dengan data 

berskala ordinal (rangking) pada dua sampel yang 

berhubungan. Selain itu pengujian ini dilakukan 

menggunakan SPSS V. 29.0.2.0 agar mendapatkan hasil 

yang lebih akurat. Penelitian dilakukan secara 

terstruktur melalui tahap-tahap yang digambarkan 

melalui tahap-tahap yang digambarkan melalui bagan 

alur sebagai berikut : 
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Melalui bagan di atas dapat diketahui alir dalam 

penelitian yang dilakukan yaitu “Pengaruh Pendekatan 

Applied Behavior Analysis (ABA) Bermedia Kartu 

Gambar Animasi Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Non Verbal Pada Siswa Autis” Pada bagan ini 

menyajikan langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu: 

1) Studi pendahuluan dengan mengidentifikasi rumusan 

masalah serta menentukan landasan teori tentang 

pengaruh pendekatan ABA bermedia kartu gambara 

animasi terhadap kemampuan komunikasi non verbal 

pada siswa autis. 2) Melakukan identifikasi melalui 

studi lapangan terkait permasalahan pada siswa autis di 

lapangan. 3) Studi penelitian relevan terkait pengaruh 

pendekatan ABA bermedia kartu gambat animasi 

terhadap kemampuan komunikasi non verbal pada 

siswa autis. 4) Pengumpulan data terkait informasi 

relevan sebagai bahan untuk analisis dan pengambilan 

keputusan. 5) Pembuatan laporan akhir berisi tentang 

pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, 

pengumpulan data, analisis data, hasil dan pembahasan, 

implikasi penelitian, kesimpulan dan saran. 6) 

Publikasi karya ilmiah yang berisi tentang artikel hasil 

penelitian yang ditulis sesuai dengan ketentuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

pendekatan applied behavior analysis (ABA) bermedia 

kartu gambar animasi terhadap kemampuan komunikasi 

non verbal pada siswa autis. Hasil analisis data uji 

wilcoxon dengan menggunakan SPPS V.29.0.2.0 

menunjukkan bahwa Z hitung (Zh )= 2,20 dan nilai Z 

tabel (Zt ) dengan nilai signifikansi 5%= 1,96 dan 

diperoleh hasil Asymp. Sig. (2- tailed) < 0.05 atau 0.027 

< 0.05. Adapun perhitungan dengan menggunakan 

SPPS V.29.0.2.0 adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon 

 
 

 
 

Hasil tersebut didukung dengan adanya 

rekapitulasi perolehan nilai hasil pretest dan posttest 

serta beda nilai sebelum dan sesudah diberikan 

treatment melalui grafik berikut : 

 

 
Grafik 1. Rekapitulasi Pretest dan Posttest 

Berdasarkan pada perhitungan tersebut nilai 

Zhitung =-2,207 dengan Asymp. Sig. (2- tailed) = 

0,027. Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu apabila 

Asymp. Sig. (2-tailed) > α = 0,05 maka H0 diterima. 

Sebaliknya apabila Asymp. Sig. (2-tailed) < α = 0,05 

maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan 

bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) < α dengan nilai 0,024 < 

0,05 maka H0  ditolak. Jika H0  ditolak, artinya 

membuktikan adanya pengaruh pendekatan applied 

behavior analysis (ABA) bermedia kartu gambar 

animasi terhadap kemampuan komunikasi non verbal 

pada siswa autis. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 

pendekatan applied behavior analysis (ABA) bermedia 

kartu gambar animasi terhadap kemampuan komunikasi 

non verbal pada siswa autis. Hal ini berdasarkan hasil 

Asymp. Sig. (2- tailed) < 0.05 atau 0.027 < 0.05 

Kemampuan komunikasi non verbal siswa autis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

komunikasi non verbal dengan menggunakan gerak 

tubuh yaitu menunjuk dengan menggunakan jari, 

mengangguk untuk menyatakan jawaban ya atau 

persetujuan, dan juga gerakan menggeleng untuk 

menyatakan jawaban tidak atau penolakan.  
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Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Makrygianni et al, 

(2018) yang menyatakan bahwa intervensi dengan 

menggunakan pendekatan ABA sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan intelektual, cukup hingga 

sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi, keterampilan berbahasa ekspresif, dan 

keterampilan berbahasa reseptif, pendekatan ABA juga 

cukup efektif dalam meningkatkan IQ yang diukur 

melalui tes non verbal, perilaku adaptif, dan sosialisasi, 

namun efektivitasnya rendah dalam meningkatkan 

keterampilan hidup sehari-hari. Hasil penelitian oleh 

Yu et al, (2020) ditemukan bahwa kemampuan 

sosialisasi, komunikasi dan bahasa ekspresif mungkin 

merupakan target yang menjanjikan untuk intervensi 

berbasis ABA yang melibatkan anak-anak dengan 

ASD. Beberapa hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

pendekatan ABA bermedia kartu gambar animasi 

berpengaruh pada kemampuan komunikasi non verbal 

siswa autis.  

Dalam pelaksanaan pendekatan ABA terdapat 

beberapa prinsip dasar yang diterapkan, menurut 

Ponticorvo et al, (2020) beberapa prinsip dasar dalam 

pendekatan ABA antara lain yaitu mengatur lingkungan 

belajar sedemikian rupa sehingga anak dapat 

mengidentifikasi rangsangan yang relevan, mencakup 

beberapa elemen (objek atau juga peristiwa) yang jika 

dimanipulasi atau dipilih oleh anak akan menghasilkan 

beberapa konsekuensi yang jelas dan nyata, serta 

mengatur program penguatan dengan pola pemberian 

hadiah tertentu, sehingga anak ketika bertindak dalam 

lingkungan belajar, dapat mengevaluasi secara sadar 

atau tidak sadar, konsekuensinya dapat netral, positif, 

atau negatif. Penelitian oleh Rodgers et al. (2021) 

menunjukkan hasil bahwa intervensi berbasis applied 

behaviour analysis yang diterapkan secara intensif 

sejak dini mungkin menyebabkan beberapa perubahan 

dalam kemampuan kognitif (intelligence quotient) dan 

keterampilan hidup sehari-hari anak-anak setelah 2  

tahun, dibandingkan dengan perawatan standar. 

Pendekatan ABA sering dikatakan sebagai 

intervensi yang paling efektif bagi individu dengan 

ASD berdasarkan kemampuannya untuk mengganti 

atau mengurangi perilaku yang tidak pantas, tidak 

kontekstual, atau disfungsional dengan perilaku yang 

lebih tepat, kontekstual, atau fungsional (Shyman, 

2016). Menurut  Maenner et al. (2020) autism spectrum 

disorder (ASD) adalah gangguan dalam perkembangan 

yang dicirikan oleh gangguan yang berkelanjutan 

dalam interaksi sosial dan pola perilaku, kegemaran, 

atau aktivitas yang terbatas dan repetitif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi non verbal siswa autis dengan 

menggunakan gerak tubuh, sebelum diberikannya 

treatment kemampuan komunikasi non verbal siswa 

autis dengan menggunakan gerak tubuh masih belum 

berkembang dengan baik, hal ini terlihat dari hasil 

pretest yang menunjukkan siswa autis masih banyak 

membutuhkan bantuan baik secara fisik, gestur, maupun 

visual untuk menjawab soal yang diberikan. Sedangkan 

saat sudah diberi treatment siswa autis menunjukkan 

perkembangan yang cukup baik dalam kemampuan 

komunikasi non verbal dengan menggunakan gerak 

tubuh, hal ini terlihat dari hasil posttest yang 

menunjukkan adanya peningkatan nilai meskipun 

beberapa masih memerlukan bantuan namun bantuan 

yang diberikan lebih sedikit dari bantuan yang diberikan 

saat pretest sebelum diberikan treatment.  

Pendekatan ABA dengan bermedia kartu gambar 

animasi juga sesuai dengan karakteristik siswa autis 

yang merupakan visual learner. Anak autis 

diidentifikasi sebagai anak dengan tipe belajar visual 

sehingga media gambar akan lebih efektif digunakan, 

anak dengan tipe belajar visual lebih mudah memahami 

informasi, serta melakukan atau mengerjakan sesuatu 

sesuai dengan apa yang dilihatnya (Pamuji, 2014). 

Media kartu gambar animasi yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kartu berukuran 8×12 cm yang 

di dalamnya berisi tentang gambar animasi gerakan 

komunikasi non verbal yang akan diajarkan yaitu 

gerakan menunjuk, gerakan menggeleng, dan gerakan 

mengangguk. Media kartu gambar animasi digunakan 

saat memberikan treatment kepada siswa autis dengan 

cara menunjukkan salah satu kartu lalu memberikan 

instruksi satu tahap yaitu tirukan, setelah memberikan 

instruksi peneliti juga mempraktikkan gerakan yang 

diminta. Jika anak mampu untuk menirukan gerakan 

yang diberikan baik secara mandiri maupun dengan 

bantuan maka anak dapat diberi reward. Hal ini 

dilakukan berulang-ulang selama sesi berlangsung.  

Kemampuan komunikasi non verbal yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu komunikasi 

non verbal dengan menggunakan gerak tubuh 

(menunjuk, menggeleng, dan mengangguk). Menurut 

Shen (2023) komunikasi non verbal merupakan proses 

transmisi dan penerimaan pesan yang disampaikan 

melalui berbagai cara seperti kontak mata, sentuhan, 

suara, gerak tubuh, postur, ekspresi wajah, objek, atau 

artefak. Kemampuan komunikasi non verbal memiliki 

beberapa manfaat seperti yang diungkapkan oleh Grillo 

& Enesi (2022) bahwa manfaat komunikasi non verbal 

antara lain yaitu komunikasi non verbal dapat digunakan 

untuk memperkuat atau menjelaskan pesan verbal yang 

diungkapkan,serta komunikasi non verbal dapat 

digunakan untuk mengilustrasikan atau untuk 
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memahami pesan yang ingin disampaikan tanpa 

menggunakan kata-kata. Pada penelitian ini ditemukan 

bahwa pada beberapa siswa yaitu Az dan Ax setelah 

beberapa kali pertemuan siswa tersebut sudah mampu 

langsung menirukan gerakan hanya dengan ditunjukkan 

kartu gambar animasi tidak perlu menunggu instruksi 

diberikan. Sementara pada siswa lainnya masih 

membutuhkan instruksi dan contoh gerakan. Meskipun 

pada beberapa siswa masih membutuhkan instruksi dan 

contoh gerakan namun pada saat posttest mereka 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

komunikasi non verbal dengan menggunakan gerakan 

tubuh yaitu menunjuk, mengangguk, dan menggeleng. 

Meskipun masih memerlukan bantuan saat menjawab 

soal tetapi bantuan yang diberikan sudah lebih sedikit 

dari sebelum diberikan treatment dengan menggunakan 

pendekatan ABA bermedia kartu gambar animasi.  

Pada pelaksanaan penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan selama penelitian berlangsung. 

Keterbatasan yang muncul adalah penelitian 

dilaksanakan dengan mengambil subjek penelitian 

siswa autis yang memiliki berbagai karakteristik 

berbeda-beda. Pada beberapa siswa autis sedikit lebih 

sulit untuk memberikan treatment meskipun subjek 

memiliki kemampuan kontak mata yang cukup baik 

namun karena anak cenderung hiperaktif sehingga sulit 

untuk duduk diam dan memperhatikan. Solusi yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan tersebut 

adalah dengan mengkondisikan keadaan anak dan 

ruang kelas terlebih dahulu, dan juga memberikan 

instruksi tegas agar anak tetap duduk diam dan 

memperhatikan.  

Kemampuan anak autis dalam berkomunikasi 

merupakan hal yang penting. Kemampuan komunikasi 

yang baik akan membantu anak autis dalam 

menyampaikan dan mendapatkan pesan dari lingkungan 

di sekitarnya. Kemampuan komunikasi non verbal bagi 

anak autis perlu dikembangkan, khususnya bagi anak 

autis dengan kemampuan komunikasi verbal yang 

masih kurang berkembang agar mereka tetap mampu 

berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekitarnya. 

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu menunjukkan 

bahwa pendekatan applied behavior analysis (ABA) 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi non verbal pada siswa autis, selain itu juga 

mampu meningkatkan kemampuan interaksi sosial, 

menghilangkan atau meminimalkan perilaku tertentu, 

mengajarkan akademis, mengajarkan kemandirian, 

meningkatkan kemampuan bahasa, dan meningkatkan 

perilaku akademis. Penggunaan kartu bergambar dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa agar lebih 

bersemangat dan aktif serta lebih bersemangat dalam 

pembelajaran, selain itu juga penggunaan kartu 

bergambar akan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, kreatif, dan aktif.  Kemampuan 

komunikasi non verbal memiliki 4 manfaat utama yaitu 

dapat melengkapi, mengatur, menggantikan, atau 

memberi penekanan pada pesan verbal yang 

disampaikan. Kemampuan komunikasi non verbal yang 

meningkat akan membantu siswa autis dalam 

berkomunikasi dengan individu lain dan juga 

mendapatkan pesan dari lingkungan di sekitarnya. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pendekatan applied behavior analysis 

(ABA) bermedia kartu gambar animasi terhadap 

kemampuan komunikasi non verbal siswa autis di SLBN 

Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang. Hasil 

pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi non verbal pada siswa autis, 

dan dari hasil analisis data menunjukkan adanya 

pengaruh pendekatan applied behavior analysis (ABA) 

bermedia kartu gambar animasi terhadap kemampuan 

komunikasi non verbal siswa autis. Implikasi hasil 

penelitian ini yaitu pendekatan applied behavior analysis 

(ABA) mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

non verbal pada siswa autis, selain itu juga mampu 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial serta 

menghilangkan perilaku tertentu. Penggunaan kartu 

bergambar dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

agar lebih bersemangat dan aktif.  Kemampuan 

komunikasi non verbal yang berkembang bermanfaat 

untuk membantu individu dalam melengkapi, mengatur, 

menggantikan, atau memberi penekanan pada pesan 

verbal yang disampaikan.  Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan bagi guru untuk menerapkan pendekatan 

ABA menggunakan kartu gambar animasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik belajar 

siswa. Tujuannya adalah agar siswa dapat mencapai hasil 

yang optimal. Saran untuk penelitian selanjutnya 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

menambah wawasan dalam penelitian selanjutnya 

dengan menggunakan aspek komunikasi non verbal yang 

lain dan sampel penelitian yang berbeda. 
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